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ABSTRAK 

Putri Handayani /22018314/ 2022/ Pengaruh Red Flags, Tekanan Waktu, dan Skeptisme 

Profesional Terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan Studi Empiris 

Pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) Pengaruh red flags, tekanan waktu, dan skeptisme 

profesional, terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan pada Kantor Akuntan 

Publik di Kota Palembang. 2) Pengaruh red flags, terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang. 3)Pengaruh tekanan waktu, terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang. 

4) Pengaruh skeptisme profesional terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan pada 

Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang. Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian 

asosiatif. Data yang digunakan adalah data primer. Sampel dalam penelitian ini ditujukan pada 

auditor yang terdapat di Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang sebanyak 46 responden. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner dan wawancara. Metode analisis data dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif. Teknik analisis data dibantu oleh Software Statistical Program 

for Special Science (SPSS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Red flags, tekanan waktu, 

dan skeptisme profesional berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

2) Red flags tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 3) 

Tekanan waktu tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 4) 

Skeptisme profesional berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

 

 

Kata Kunci : Red Flags, Tekanan Waktu, dan Skeptisme Profesional Terhadap Kemampuan 

Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xviii 
 

 

 

 

 



1 
 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Generasi yang semakin maju dan berkembang saat ini memberikan 

dampak yang luar biasa bagi kemajuan suatu negara, namun dampak yang luar 

biasa ini menjadi kesempatan bagi beberapa individu untuk mendapatkan 

sesuatu dengan cara yang cepat atau instan. Saat ini potensi kecurangan 

meningkat dengan cepat, baik antar organisasi perusahaan, pemerintahan dan 

lainnya dengan berbagai macam cara, maka dari itu hal tersebut harus dapat 

penanganan yang tepat agar meminimalisir terjadinya kecurangan tersebut. 

Profesi akuntan publik atau auditor yang sangat dibutuhkan bagi generasi 

sekarang ini karena jasa akuntan publik atau auditor dapat mendeteksi suatu 

kecurangan pada laporan keuangan yang terjadi di perusahaan maupun instansi 

pemerintahan dan lainnya.  Dengan memeriksa laporan keuangan tersebut maka 

pihak-pihak manajemen maupun investor dapat percaya bahwa didalam laporan 

keuangan tersebut tidak terdapat kecurangan dan terbebas dari salah saji material 

yang akan berdampak negatif bagi perusahaan seperti kerugian perusahaan. 

Pertama kali yang harus diketahui oleh seorang auditor dalam 

mendeteksi kecurangan yaitu apa penyebab terjadinya kecurangan tersebut, dan 

bagaimana suatu tindakan manajemen dalam mencegah terjadinya kecurangan 

atau fraud tersebut (Ardianingsih, 2018:82). Auditor yang melakukan audit 

bertanggung jawab untuk memperoleh keyakinan yang memadai bahwa laporan 

keuangan yang telah diaudit secara keseluruhan telah bebas dari salah saji (error) 
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ataupun kecurangan (fraud) (Tjahjono, et al, 2013:197). Ada 3 jenis yang 

digolongkan oleh Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) adalah 

kecurangan pelaporan (fraudulent statement), pencurian aset (misappropriation 

of assets), dan korupsi (corruption) (ACFE dalam Tarjo dan Nurul 2020).  Fraud 

(kecurangan) merupakan penipuan yang sengaja dilakukan yang menimbulkan 

kerugian tanpa disadari oleh pihak yang dirugikan tersebut dan memberikan 

keuntungan bagi pelaku kecurangan. Kecurangan umumnya terjadi karena 

adanya tekanan untuk melakukan penyelewengan atau dorongan untuk 

memanfaatkan kesempatan yang ada dan adanya pembenaran terhadap tindakan 

tersebut (Betri, 2020:17). 

Secara umum fraud mencakup beragam cara kekerasan yang dilakukan 

seseorang, untuk mendapatkan keuntungan dari orang lain melalui perbuatan 

yang tidak benar. Tidak terdapat definisi atau aturan yang dapat digunakan 

sebagai suatu pengertian umum dalam mengartikan fraud yang mengandung 

sifat mendadak, menipu, cerdik, dan tidak jujur yang digunakan untuk 

mengelabui seseorang, satu -satunya batasan untuk mengetahui pengertian diatas 

adalah yang membatasi sifat ketidak jujuran manusia (Ardianingsih, 2018:74). 

Kecurangan dapat dideteksi dengan menggunakan red flags. Red flags 

adalah petunjuk awal kecurangan yang ditunjukan oleh munculnya gejala-gejala 

(symptoms) seperti adanya perubahan gaya hidup atau perilaku seseorang, 

dokumentasi yang mencurigakan, keluhan dari pelanggan ataupun kecurigaan 

dari rekan sekerja. (Islahuzzaman, 2012:385). Red flags merupakan petunjuk 
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atau indikasi akan adanya sesuatu yang tidak biasa dan merupakan tanda-tanda 

bahwa fraud terjadi (Ahmad, 2020:31). 

Selanjutnya komponen yang diperlukan dalam mendeteksi kecurangan 

adalah tekanan waktu. Auditor akan memiliki masa sibuk untuk menyesuaikan 

tugas dengan masa waktu yang tersedia karena adanya tekanan waktu. Apabila 

waktu yang direncanakan tidak sesuai dengan yang sebenarnya maka akan 

menimbulkan masalah, dan akan melewatkan hal-hal kecil yang dapat memberi 

celah untuk melakukan kecurangan, sebaliknya jika tekanan waktu dikurangkan 

maka auditor memiliki banyak waktu dalam mengumpulkan bukti kecurangan 

sehingga dapat mendeteksi terjadinya kecurangan (Anggriawan, 2014). 

Komponen berikutnya yaitu skeptisme profesional, standar auditing 

mensyaratkan bahwa audit dirancang sedemikian rupa agar dapat memberikan 

kepastian yang layak untuk mendeteksi baik kekeliruan maupun kecurangan 

yang material dalam laporan keuangan. Untuk mencapainya, audit harus 

direncanakan dan dilaksanakan dengan sikap skeptisme profesional atas semua 

aspek penugasan (Arens et al, 2014:171). 

Berdasarkan penilitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wahyuni, dkk 

(2021), Arsendy (2017), dan Intan dan Fridagurstina (2019) bahwa red flags 

berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, 

Dengan kata lain seorang auditor yang memiliki pengetahuan tentang red flags 

yang baik akan lebih peka dalam hal mendeteksi adanya kecurangan. Berbeda 

dengan penelitian Dewi (2016), Anita dan Conni (2019) menunjukan bahwa red 



4 
 

 

flags tidak berpengaruh terhadap kecurangan. Dengan kata lain seorang auditor 

kurang memiliki pengetahuan tentang red flags. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fransisco, dkk (2019) dan Monlina dan 

Safitri (2018) bahwa tekanan waktu berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, artinya semakin rendah 

tekanan waktu maka semakin tinggi tingkat keberhasilan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. Berbeda dengan penelitian Anggriawan (2014), Dandi 

(2017), Laitupa dan Hehanussa (2020), dan Indriyani dan Hakim (2021)  bahwa 

tekanan waktu tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan, ini artinya bahwa tekanan waktu yang tinggi membuat 

rendahnya tingkat keberhasilan auditor dalam mendekteksi kecurangan. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Anggriawan (2014), 

Peurananda dkk (2019), Fransisco, dkk (2019), dan Laitupa dan Hehanussa 

(2020) menyatakan bahwa sikap skeptisme berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, yang berarti apabila sikap 

skeptisme profesional yang tinggi maka kemampuan auditor dalam mendekteksi 

kecurangan akan meningkat dan akurat. Berbeda dengan penelitian Sanjaya 

(2017) menyatakan bahwa sikap skeptisme profesional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, yang 

berarti semakin rendah sikap skeptisme profesional seorang auditor maka 

semakin berkurangnya kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

Adapun kasus - kasus kecurangan yang terjadi di Indonesia yang menyangkut 

pautkan kantor akuntan publik. 
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Fenomena yang terjadi di lapangan yang berkaitan dengan kasus 

kecurangan yang melibatkan KAP diantaranya pada tahun 2018 kasus PT SNP 

Finance yang melibatkan KAP karena dinilai tidak memberikan opini yang 

sesuai dengan kondisi sebenarnya dalam laporan keuangan tahunan audit milik 

PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP Finance). Hasil temuan OJK 

menyatakan bahwa PT SNP Finance merugikan 14 bank di Indonesia dengan 

nilai miliaran rupiah, salah satunya PT Bank Mandiri Tbk. OJK menjatuhkan 

sanksi kepada kedua KAP tersebut. Sanksi yang diterima berupa pembatalan 

pendaftaran terkait hasil pemeriksaan laporan keuangan SNP Finance. Serta 

sanksi Pembekuan Kegiatan Usaha (PKU) dan izin usahanya akan dicabut. OJK 

telah memberikan sanksi berupa sanksi administratif (CNN Indonesia, 2018). 

Fenomena berikutnya yaitu kasus laporan keuangan PT Garuda yang 

melibatkan Akuntan Publik (AP) Kasner Sirumapea dari Kantor Akuntan Publik 

(KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang, dan Rekan. Munurut Hadiyanto 

(2019) menjelaskan bahwa auditor telah melanggar beberapa standar audit. Yang 

pertama, AP bersangkutan belum secara tepat menilai substansi transaksi untuk 

kegiatan perlakuan akuntansi pengakuan pendapatan piutang dan pendapatan 

lain-lain, ini melanggar Standar Audit (SA) 315. Kedua, AP belum sepenuhnya 

mendapatkan bukti audit yang cukup untuk menilai perlakuan akuntansi sesuai 

dengan substansi perjanjian transaksi tersebut, ini disebutnya melanggar SA 500. 

Terakhir, AP juga tidak bisa mempertimbangkan fakta-fakta setelah tanggal 

laporan keuangan sebagai dasar perlakuan akuntansi, hal ini melanggar SA 560. 
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Hadiyanto juga menyampaikan KAP harus melakukan perbaikan dan 

meningkatkan pengendalian mutu KAP (CNN Indonesia, 2019).  

Fenomena selanjutnya yang berkaitan dengan tekanan waktu (time 

pressure) dan skeptisme profesional yaitu Kasus SNP Finance yang melibatkan 

Akuntan Publik Independen. Menurut Nurfansa (2018) menyatakan bahwa 

kementrian keuangan sudah menjatuhkan sanksi administratif kepada tiga 

akuntan publik. Tiga akuntan publik yang diberi sanksi itu adalah Akuntan 

Publik Marlinna, Akuntan Publik Merliyana Syamsul, dan Kantor Akuntan 

Publik Satrio Bing Eny dan Rekan karena tidak memberikan opini yang sesuai 

dengan kondisi yang sebenarnya dalam laporan keuangan tahunan audit milik 

SNP finance. Hal ini melanggar POJK No 13/POJK.03/2017 tentang 

penggunaan jasa AP & KAP. Pelanggaran yang dilakukan auditor yaitu telah 

membantu memanipulasi dan memalsukan data yang berkaitan dengan jasa yang 

diberikan. Pada kasus yang sama kasus SNP finance mentri keuangan Sri 

Mulyani (2018) menilai bahwa hal ini terjadi karena kurangnya sikap skeptisme 

profesionalisme akuntan publik dalam memberi jasa audit. Berdasarkan hasil 

pemeriksaan tersebut, Menteri Keuangan mengenakan sanksi administratif 

kepada Akuntan Publik Marlinna dan Akuntan Publik Merliyana Syamsul 

berupa pembatasan pemberian jasa audit terhadap entitas jasa keuangan semisal 

jasa pembiayaan dan jasa asuransi selama 12 bulan yang mulai berlaku tanggal 

16 September 2018 sampai dengan 15 September 2019. Sementara KAP Satrio 

Bing Eny & Rekan dikenakan sanksi berupa rekomendasi untuk membuat 

kebijakan dan prosedur dalam sistem pengendalian mutu KAP terkait ancaman 
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kedekatan anggota tim perikatan senior sebagaimana disebutkan di atas ( Tribun 

News, 2018). 

Berdasarkan kasus tersebut menyebabkan timbulnya keraguan atas 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Setiap Kantor Akuntan 

Publik harus mengetahui tentang ilmu pengetahuan mengenai red flags karena 

ilmu tersebut sangat lah penting bagi auditor, dengan adanya red flags auditor 

mampu mengetahui potensi terjadi kecurangan laporan keuangan sehingga 

upaya pendeteksian dapat berlangsung dengan efektif. Dalam hal tekanan waktu 

yang diberikan kepada auditor, maka seorang auditor diharuskan untuk mampu 

bekerja di bawah tekanan waktu tanpa mengurangi kualitas kerjanya, auditor 

harus dapat mendeteksi kecurangan dan bekerja secara profesional serta 

bertindak sesuai standar yang berlaku. Sikap skeptisme profesional dianggap 

penting bagi seorang auditor dalam menilai bukti audit. Skeptisme adalah sikap 

kritis dalam menilai kehandalan asersi atau bukti yang diperoleh, sehingga 

dalam melakukan proses audit seorang auditor memiliki keyakinan yang cukup 

tinggi atas suatu asersi atau bukti yang telah diperolehnya dan juga 

mempertimbangkan kecukupan dan kesesuaian bukti yang diperoleh. Semakin 

tinggi skeptis seorang auditor kemungkinan kemampuan untuk mendeteksi 

kecurangan juga semakin tinggi. 

Berikut fenomena yang ditemukan pada saat survei pendahuluan di 

beberapa Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Palembang diantaranya 

Kantor Akuntan Publik Aisyah CPA yang berhubungan dengan red flags dimana 

auditor belum optimal dalam memahami pengetahuan mengenai red flags dalam 
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mendeteksi kecurangan yang artinya auditor belum meningkatkan pengetahuan 

tentang red flags dalam menjalankan tugas audit, sehingga auditor belum 

mempertimbangkan secara matang kemungkinan terjadinya kecurangan. 

Dengan adanya red flags dapat mempermudah auditor untuk mengetahui gejala 

awal terjadinya kecurangan sehingga perusahaan dapat mengantisipasi 

terjadinya tindak kecurangan, serta mempersempit ruang gerak bagi pelaku 

kecurangan.  

Fenomena yang ditemukan berhubungan dengan tekanan waktu di 

Kantor Akuntan Publik Drs. Achmad Rifai & Bunyamin yaitu dimana tekanan 

waktu yang lebih cepat dari tanggal yang ditentukan pada saat kesepakatan klien 

dan auditor dapat menyebabkan stress secara individual pada auditor, karena jika 

auditor memiliki tekanan waktu akan otomatis mempengaruhi konsentrasi 

auditor yang bisa menyebabkan kesalahan dalam mendekteksi kecurangan. 

Fenomena yang ditemukan di Kantor Akuntan Publik Drs. Tanzil 

Djunaidi berhubungan dengan skeptisme profesional yaitu dimana masih banyak 

klien yang memberikan data secara tidak lengkap ataupun data yang diberikan 

selalu berubah-ubah. Dengan tidak lengkapnya data yang diberikan akan 

berpengaruh pada sikap skeptisisme profesional auditor. Karena skeptisisme 

auditor membutuhkan data yang lengkap untuk dipertanyakan dan dievaluasi 

secara kritis mengenai kebenaran data yang diberikan. Namun apabila klien 

tidak memberikan data dan bukti secara lengkap maka auditor akan mengalami 

kesulitan untuk memeriksa dan mendeteksi kecurangan. 
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Berdasarkan fenomena tersebut, berikut disajikan didalam tabel survei 

pendahuluan yang diperoleh melalui wawancara dari 3 sampel Kantor Akuntan 

Publik yang mewakili 10 Kantor Akuntan Publik yang terdapat di Kota 

Palembang : 

Tabel I.1 

Survey Pendahuluan 

Kantor Akuntan 

Publik di Kota 

Palembang 

 

Hasil Survei Pendahuluan 

Kantor Akuntan  

Publik  Aisyah CPA. 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan mengenai red flags 

bahwa auditor belum optimal dalam memahami pengetahuan 

mengenai red flags dalam mendeteksi kecurangan yang 

artinya auditor belum meningkatkan pengetahuan tentang red 

flags dalam menjalankan tugas audit. 

 

Kantor Akuntan 

Publik Drs. Achmad 

Rifai & Bunyamin. 

 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan mengenai tekanan 

waktu yaitu dimana tekanan waktu yang lebih cepat dari 

tanggal yang ditentukan pada saat kesepakatan klien dan 

auditor dapat menyebabkan stress secara individual pada 

auditor. 

 

Kantor Akuntan 

Publik Drs. Tanzil 

Djunaidi 

 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan mengenai skeptisme 

profesional yaitu dimana masih banyak klien yang 

memberikan data secara tidak lengkap ataupun data yang 

diberikan selalu berubah-ubah. 

 

Sumber : Penulis, 2021 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Red Flags, 

Tekanan Waktu, dan Skeptisme Profesional terhadap Kemampuan 

Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah Pengaruh Red Flags, Tekanan waktu, dan Skeptisme 

Profesional, terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan 

secara bersama?  

2. Bagaimanakah Pengaruh Red Flags, terhadap Kemampuan Auditor dalam 

Mendeteksi Kecurangan secara parsial? 

3. Bagaimanakah Pengaruh Tekanan Waktu, terhadap Kemampuan Auditor 

dalam Mendeteksi Kecurangan secara parsial? 

4. Bagaimanakah Pengaruh Skeptisme Profesional terhadap Kemampuan 

Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan secara parsial? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui : 

1. Pengaruh Red Flags, Tekanan waktu, dan Skeptisme Profesional, terhadap 

Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan secara bersama. 

2. Pengaruh Red Flags, terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi 

Kecurangan secara parsial. 

3. Pengaruh Tekanan Waktu, terhadap Kemampuan Auditor dalam 

Mendeteksi Kecurangan secara parsial. 

4. Pengaruh Skeptisme Profesional terhadap Kemampuan Auditor dalam 

Mendeteksi Kecurangan secara parsial. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan 

untuk pihak-pihak sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis  

Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan pengalaman 

tersendiri apabila kedepannya setelah lulus kuliah dapat terjun pada suatu 

perusahaan atau instansi dan memilki permasalahan seperti Red Flags, 

Tekanan Waktu, dan Skeptisme Profesional terhadap Kemampuan Auditor 

dalam Mendeteksi Kecurangan dapat teratasi. 

2. Bagi Kantor Akuntan Publik 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu masukan yang 

bermanfaat bagi kantor akuntan publik khususnya di kota Palembang 

mengenai Pengaruh Red Flags, Tekanan Waktu, dan Skeptisme Profesional 

terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulisan di masa yang akan datang. 
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